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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penerapan model Problem Based Learning
(PBL) berbantuan media papan putar untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas III Tema 8
di SD 1 Payaman. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian
ini yaitu peserta didik kelas 3 SD 1 Payaman dengan jumlah 25 peserta didik terdiri dari 11 laki-laki
dan 14 perempuan. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan selama dua siklus, setiap siklus terdiri
empat tahapan yakni perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ketrampilan mengajar guru pada siklus I memperoleh presentase rata-rata
sebesar 75% dengan kriteria baik dan pada siklus II mengalami peningkatan dengan perolehan
presentase sebesar 90% dengan kriteria sangat tinggi. Hasil belajar peserta didik ranah pengetahuan
muatan bahasa Indonesia pada siklus I memperoleh rata-rata nilai 80 dengan presentase ketuntasan
sebesar 68% dan pada siklus II nilai rata-rata meningkat menjadi 94 dengan presentase ketuntasan
sebesar 92%. Sedangkan pada muatan Matematika pada siklus I memperoleh rata-rata nilai 77 dengan
presentase ketuntasan sebesar 60% dan mengalami peningkatan pada siklus II rata-rata nilai menjadi
91 dengan presentase ketuntasan 88%. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dengan
menerapkan model Problem Based Learning berbantuan media Papan Putar dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik kelas ITI SD 1 Payaman pada tema 8 Praja Muda Karana.

Kata kunci: Problem Based Lerning, Papan Putar, Hasil belajar

ABSTRACT

The purpose of this study is to describe the application of the Problem Based Learning (PBL)
model assisted by turnboard media to improve the learning outcomes of grade IIT Theme 8 students at
SD 1 Payaman. The type of research used is classroom action research. The subjects of this study were
grade 3 students of SD 1 Payaman with a total of 25 students consisting of 11 boys and 14 girls. This
class action research is carried out for two cycles, each cycle consists of four stages, namely planning,
implementation, observation and reflection. The results showed that teacher teaching skills in the first
cycle obtained an average percentage of 75% with good criteria and in the second cycle increased with
a percentage of 90% with very high criteria. The learning outcomes of students in the realm of
knowledge of Indonesian content in cycle I obtained an average score of 80 with a percentage of
completeness of 68% and in cycle II the average score increased to 94 with a percentage of
completeness of 92%. While the Mathematics content in cycle I obtained an average value of 77 with a
percentage of completeness of 60% and increased in cycle II the average value became 91 with a
percentage of completeness of 88%. Based on the results of the study, it can be concluded that by
applying the Problem Based Learning model assisted by the Turnboard media can improve the
learning outcomes of grade III students of SD 1 Payaman on theme 8 Praja Muda Karana.

Keywords: Problem Based Lerning, Turnboard, Learning outcomes
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan menjadi salah satu hal
penting dan mendasar bagi kehidupan
manusia. Kesadaran akan pentingnya
Pendidikan dapat memberikan suatu
harapan baik di masa yang akan datang.
Suwartini (2018) mendefinisikan bahwa
Pendidikan diharapkan mampu
mengembangkan potensi peserta didik
guna mendukung tercapainya
pembangunan dan kesejahteraan bangsa
dimasa mendatang. Hal ini selaras dengan
pendapat Utamaja et al (2020) bahwa
Pendidikan merupakan faktor penting bagi
masyarakat, kualitas masyarakat atau
bangsa dapat dilihat dari Pendidikan yang
diperoleh.

Sekolah merupakan salah satu
Lembaga formal yang memiliki peran
penting dalam meningkatkan kualitas
Pendidikan masyarakat. Dalam
pelaksanaan kegiatan belajar.

Sekolah membutuhkan kurikulum
sebagai suatu pedoman penyelenggaraan
kegiatan =~ pembelajaran. Pemerintah
berupaya mewujudkan Pendidikan yang
lebih baik melalui pengembangan inovasi
kurikulum. Kurikulum 2013 melahirkan
sumber daya manusia yang beriman,
produktif, kreatif, inovatif, dan afektif
serta mampu berkontribusi di lingkungan
masyarakat. Proses pembelajaran
kurikulum 2013 guru hanya sebagai
fasilitator, guru diharapkan dapat
memberikan inovasi baru dalam kegiatan
belajar mengajar, hal ini bertujuan agar
proses pembelajaran yang dihadirkan
lebih menarik dan peserta didik dapat
berperan aktif serta mudah memahami
materi yang disajikan. Sejalan dengan
pendapat Rizigsiwi et al., (2021) bahwa
dalam kurikulum 2013 peserta didik tidak
mudah menyerap pengetahuan yang di
berikan guru, namun peserta didik
memiliki kemampuan mengembangkan
informasi dan pengetahuan yang ada
sehingga diharapkan guru mampu
berinovasi menyajikan pembelajaran yang
menarik.

Hasil observasi dan wawancara yang
telah dilakukan dengan guru kelas dan
peserta didik kelas III di SD 1 Payaman

didapati bahwa hasil belajar dan aktivitas
peserta didik tergolong rendah, Hal ini
ditunjukkan = bahwa Selama proses
pembelajaran berlangsung peserta didik
masih takut dalam menyampaikan
pendapatnya, tidak banyak peserta didik
yang mengajukan pertanyaan saat mereka
belum paham dengan materi yang
diberikan. Peserta didik lebih suka
bermain sendiri dan berbicara dengan
teman sebanyanya. Kemudian,
permasalahan lain didapat saat kegiatan
diskusi kelompok, peserta didik yang
bekerjasama hanya sebagian saja, hal ini
membuat peserta didik yang pandai dalam
kelompok yang mengerjakan tugas,
sedangkan yang lain hanya mengandalkan
peserta didik tersebut. Kondisi ini sangat
berpengaruh terhadap rendahnya hasil
belajar peserta didik karena kurang
mempunyai rasa ingin tahu yang
mendalam sehingga daya serap materi
yang didapatkan peserta didik tidak
optimal.

Fakta rendahnya hasil belajar
peserta didik didukung oleh dokumentasi
yang di peroleh dari penilaian tengah
semester 2 tahun ajaran 2022-2023. Hasil
belajar siswa kelas III SD 1 Payaman
masih  dibawah  kriteria  ketuntasan
minimun (KKM) vyang diterapkan
disekolah yakni Bahasa Indonesia 75 dan
Matematika 75. Dari hasil dokumentasi
penilaian tengah semester tercatat bahwa
peserta didik kelas III SD 1 Payaman yang
berjumlah 25 siswa pada muatan Bahasa
Indonesia yang sudah memenuhi KKM
berjumlah 10 anak, dan yang belum
memenuhi KKM berjumlah 15 anak
dengan presentase ketuntasan 40%.
Sedangkan untuk muatan Matematika
yang sudah memenuhi KKM berjumlah 9
anak dan yang belum memenuhi KKM
berjumlah 16  dengan  presentase
ketuntasan 36%.

Guna memperbaiki hasil belajar
peserta didik, dalam proses pembelajaran
memerlukan peran guru yang inovatif,
dimana pembelajaran yang dihadirkan
tidak berpusat pada pada guru (Teacher
Centered Learning) melainkan
menghadirkan pembelajaran yang
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interaktif berpusat pada peserta didik
tentunya dengan suasana belajar yang
menyenangkan. Peneliti  melakukan
penelitian tindakan kelas sebagai alternatif
perbaikan pada pembelajaran Tema 8
Praja Muda Karana melalui penerapan
model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) berbantuan media papan
putar.
Problem Based Learning (PBL)
merupakan model pembelajaran yang
penyampainnya dilakukan dengan cara
menyajikan suatu permasalahan,
mengujikan pertanyaan-pertanyaan,
memfasilitasi penyelidikan, dan membuka
dialog (Sani, 2015). Sejalan dengan
pendapat yang disampaikan Hanifah
(2020) bahwa Problem Based Learning
(PBL) merupakan model pembelajaran
yang berciri adanya permasalahan nyata
sebagai konteks untuk belajar berfikir
kritis dan ketrampilan memecahkan suatu
masalah serta memperoleh pengetahuan.
Pendapat lain juga disampaikan oleh
(Marsali, 2016) dalam jurnal Reinita
(2020) bahwa model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) dalam
pembelajaran tematik diharapkan mampu
meningkatkan semangat belajar, hasil
belajar dan rasa percaya diri peserta didik.
Selain menggunakan model
pembelajaran yang kreatif dan inovatif,
peneliti menggunakan media
pembelajaran  yang  dirasa efektik
berpengaruh  terhadap  keberhasilan
pembelajaran yang diterapkan. Hal ini
sejalan dengan pendapat yang
disampaikan oleh Suryani, dkk (2018)
bahwa model pembelajaran  yang
dipadukan dengan media yang yang baik
akan membuat peserta didik merasa
senang dan termotivasi dalam kegiatan
pembelajaran. Penggunaan media
pembelajaran yang tepat dapat membantu
menciptakan  suasana belajar  yang
menyenangkan dan dapat menarik
perhatian peserta didik. Media yang
digunakan adalah media papan putar
media papan putar merupakan media
pembelajaran yang dibuat dalam satu
permainan dengan cara memutar papan
berbentuk lingkaran yang nantinya papan

tersebut akan berhenti disalah satu petak
dari bagian papan tersebut. Ketika papan
tersebut berhenti disalah satu petak,
peserta didik harus siap menjawab
pertanyaan di katu soal yang sudah
disediakan.

Penelitian relevan yang berjudul
“Penerapan  Model Problem Based
Learning Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Peserta Didik Pada Tema 1 Hidup
Rukun Kelas IT SD Negeri 2 Jeketro” yang
dilakukan  (Afifah et al.,, 2022)
menunjukkan bahwa hasil belajar peserta
didik meningkat. Pada siklus I sebanyak 13
peserta didik dari 23 siswa yang tuntas
dengan presentase ketuntasan 56,53%.
Selanjutnya pada siklus II sebanyak 19
peserta didik yang tuntas dengan
presentase ketuntasan 82,61%, dan pada
siklus III sebanyak 23 peserta didik tuntas
dengan presentase ketuntasan sebesar
100%. Dari penelitian tersebut
menunjukkan bahwa hasil belajar sudah
sesuai harapan yang berarti indikator
keberhasilan sudah tercapai.

Berdasarkan latar belakang
permasalahan diatas peneliti melakukan
penelitian tindakan kelas (PTK) pada kelas
IIT SD 1 Payaman dengan judul
“Penerapan model Problem  Based
Learning berbantuan media Papan Putar
untuk meningkatkan hasil belajar siswa
kelas III tema 8 di SD 1 Payaman”.

2. METODE PELAKSANAAN

Penelitian ini dilaksanakan di SD 1
Payaman Kecamatan Mejobo Kabupaten
Kudus dengan jenis Penelitian Tindakan
Kelas. Penelitian tindakan kelas (PTK)
merupakan  jenis  penelitian = yang
memaparkan baik proses maupun hasil,
yang melakukan penelitian tindakan kelas
(PTK) di kelasnya untuk meningkatkan
kualitas pembelajarannya. (Arikunto et al,
2021)

Subjek penelitian ini yaitu peserta
didik kelas 3 di SD 1 Payaman dengan
jumlah 25 peserta didik terdiri dari 11 laki-
laki dan 14 perempuan. Pelaksanaan
penelitian tindakan kelas (PTK) dilakukan
pada semester genap, yaitu bulan Maret
2023. Adapun variabel penelitian yang
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digunakan adalah variabel bebas dan
variabel terikat. Variabel bebas berupa
model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL), sedangkan variabel
terikat berupa hasil belajar.

Prosedur kerja dalam penelitian
tindakan kelas ini dirancang dalam 2 (dua)
siklus, Arikunto (2021) memaparkan
bahwa setiap siklus terdapat 4 (empat)
tahapan yang dikembangkan oleh kemmis
dan Mc Taggart yaitu perencanaan,
pelaksanaan  (tindakan), pengamatan
(observasi), dan refleksi. Tahapan hasil
refleksi akan dianalisis sebagai bahan
perbaikan tindak lanjut pada siklus
berikutnya.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan pada penelitian tindakan kelas
ini yaitu dengan observasi, wawancara, tes
dan dokumentasi.

Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data
kuantitatif dan data kualitatif. Data
kuantitatif diperoleh dari hasil tes tertulis
yang telah didapatkan dari hasil setiap
akhir siklus yang disajikan dalam bentuk
presentase  angka, sedangkan data
kualitatif diperoleh dari data dokumentasi
dan hasil observasi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas
ini dilakukan dalam 2 siklus dengan setiap
siklus terdiri dari 2 pertemuan. Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang berjudul
penerapan Problem Based Learning
berbantuan Papan Putar untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik
kelas III Tema 8 Praja Muda Karana
muatan Bahasa Indonesia dan Matematika
di SD 1 Payaman Kecamatan Mejobo
Kabupaten Kudus dilaksanakan setelah
peneliti melakukan wawancara dan
observasi untuk mengetahui berbagai
permasalahan atau kendala-kendala pada
saat mengajar dalam proses pembelajaran
yang berlangsung di kelas III, kegiatan
wawancara dilaksanakan pada bulan
maret dan observasi ini dilakukan pada
bulan april.

Berdasarkan hasil wawancara dan
observasi yang dilakukan di kelas III di SD

1 Payaman diketahui bahwa hasil belajar
peserta didik pada muatan Bahasa
Indonesia dan Matematika masih rendah
atau banyak peserta didik yang mendapat
nilai di bawah KKM dan aktivitas peserta
didik tergolong rendah bahwa selama
proses pembelajaran berlangsung peserta
didik masih takut dalam menyampaikan
pendapatnya, tidak banyak peserta didik
yang mengajukan pertanyaan saat mereka
belum paham dengan materi yang
diberikan. Peserta didik lebih suka
bermain sendiri dan berbicara dengan
teman sebanyanya. Kemudian saat
kegiatan diskusi kelompok, peserta didik
yang bekerjasama hanya sebagian saja, hal
ini membuat peserta didik yang pandai
dalam kelompok yang mengerjakan tugas,
sedangkan yang lain hanya mengandalkan
peserta didik tersebut. Permasalahan lain
juga didapati bahwa pembelajaran masih
bersifat konvensional atau berpusat pada
guru (teacher center learning), media
pembelajaran tidak dikembangkan secara
kreatif dan inovatif, sumber belajar hanya
berupa buku teks sehingga pembelajaran
yang dihadirkan kurang menyenangkan.
Data hasil belajar pra siklus peserta
didik yang diambil dari penilaian tengan
semester (PTS) pada aspek pengetahuan
muatan Bahasa Indonesia dan Matematika
kelas III di SD 1 Payaman didapati bahwa
banyak peserta didik yang tidak tuntas.
Pembelajaran dikatakan tuntas apabila
perolehan nilai Bahasa Indonesia dan
Matematika mencapai nilai  kriteria
ketuntasan minimal (KKM) vyaitu 75.
Paada muatan Bahasa Indonesia dari 25
peserta didik sebanyak 10 peserta didik
mencapai kriteria ketuntasan minimun
(KKM) dengan presentase tuntas (25%)
dan sebanyak 15 peserta didik dibawah
kriteria ketuntasan minimun (KKM)
dengan presentase tidak tuntas (75%)
sedangkan pada muatan Matematika dari
25 peserta didik sebanyak 9 peserta didik
mencapai kriteria ketuntasan (KKM)
dengan presentase ketuntasan (36%) dan
sebanyak 16 peserta didik belum mecapai
kriteria  ketuntasan (KKM) dengan
presentase tidak tuntas (64%).Adapun
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hasil pra siklus dapat dilihat pada tabel
berikut ini.

Tabel 1 Ketuntasan Klasikal
Prasiklus Muatan Bahasa Indonesia Kelas

Tabel 3 Peningkatan Keterampilan Guru

Siklus I dan IT
Keterampilan | STKIUS | Siklus Il
Guru 1 > 1 5

Persentase 67% | 83% | 88% 92%

III SD 1 Payaman
Nilai | Keterangan | Banyak | Presentase
KKM Siswa
=75 Tuntas 10 25%
<75 Tidak 15 75%
Tuntas

Tabel 2 Ketuntasan Klasikasl Prasiklus
Muatan Matematika Kelas III SD 1

Rata-rata 7504 90%
Persentase
Kualifikasi Baik Sangat Baik

Payaman
Nilai | Keterangan | Banyak | Presentase
KKM Siswa
> 75 Tuntas 9 36%
<75 Tidak 10 64%
Tuntas

1. Peningkatan
mengajar guru
model PBL
Hasil penelitian yang telah peneliti

lakukan mengenai keterampilan guru

dalam menerapkan model pembelajaran

Problem Based Learning berbantuan

media Papan Putar menunjukkan bahwa

adanya peningkatan pada siklus I

pertemuan 1 memperoleh persentase

sebesar 67%, dan pada pertemuan 2

memperoleh persentase sebesar 83%.

Sehingga diperoleh rata rata sebesar 75%

dengan kriteria baik. Kemudian pada

siklus II yaitu tahap perbaikan pada siklus

I. Pada siklus I pertemuan 1 keterampilan

guru memperoleh persentase sebesar 88%

dan pada pertemuan 2 memperoleh

persentase  sebesar 92%.  Sehingga
diperoleh rata-rata persentase

keterampilan mengajar pada siklus II

sebesar 90% dengan kualifikasi sangat

baik. Peningkatan keterampilan guru pada

siklus I siklus IT dapat dilihat pada tabel di

bawah ini.

keterampilan
menerapkan

Berdasarkan pada tabel 3 dapat
diketahui bahwa rata-rata persentase pada
siklus I sebesar 75% kategori “Baik”
pertemuan 1 memperoleh persentase 67%
dan pertemuan 2 memperoleh persentase
83% sedangkan rata-rata persentase pada
siklus II sebesar 90% dengan pertemuan 1
memperoleh  persentase  88%  dan
pertemuan 2 memperoleh persentase
sebesar 92% dengan kategori sangat baik.

2. Peningkatan ranah pengetahuan
Hasil penelitian yang telah dilakukan
menunjukkan peningkatan hasil belajar
ranah pengetahuan dengan menerapkan
model  Problem  Based  Learning
berbantuan media Papan Putar. Hasil
belajar pesserta didik pada siklus I muatan
Bahasa Indonesia nilai rata-rata peserta
didik 80 dengan jumlah peserta didik yang
tuntas 17 dengan ketuntasan klasikkal
68% dari nilai KKM yang telah ditetapkan
yaitu 75. Sedangkan pada muatan
Matematika nilai rata-rata kelasnya yaitu
77 dengan jumlah peserta didik yang
tuntas sebanyak 15 dengan ketuntasan
klasikkal 60% dari nilai KKM yang telah
ditentukan yaitu 75. Adapun hasil belajar
peserta didik siklus I dapat dilihat pada
tabel berikut.

Tabel 4 Hasil Belajar Peserta Didik Siklus I

Siklus I
Muatan Rata-rata
Bahasa Indonesia 8o
Matematika 77
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Tabel 5 tingkat ketuntasan klasikal Bahasa
Indonesia

Bahasa Indonesia

No | Interval | Frek | Persen Ket
Sangat
- (o)
1 | 92-100 1 4% baik
2 | 83-92 9 36% Baik
3 75-83 7 28% Cukup
Perlu
4 <75 8 32% bimbin
gan
Jumlah 100%

Tabel 6 tingkat ketuntasan klasikal

Matematika

Matematika
No | Interval | Frek | Persen Ket
Sangat

- [0)
1 | 92-100 1 4% baik
2 83-92 8 32% Baik

Penyebab belum tercapainya Kkriteria
yang diharapkan dikarenakan peserta
didik dalam mengikuti pembelajaran
belum mampu memahami materi yang
telah  disampaikan, sehingga dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran kurang
memperhatikan instruksi yang diberikan
guru. Untuk mengatasi permasalahan
tersebut guru melakukan perbaikan
pembelajaran pada siklus II. perbaikan
yang dapat dilakukan oleh guru yaitu guru
memberikan motivasi belajar kepada
peserta didik agar memberikan kesan yang
positif kepada peserta didik sehingga
peserta didik memiliki peran aktif dalam
kegiatan pembelajaran, guru memberikan
pengarahan kepada peserta didik yang
gaduh pada saat kegiatan pembelajaran
agar kegiatan pembelajaran berjalan
dengan kondusif, guru sebaiknya dalam
menjelaskan materi pembelajaran
dengang jelas, dengan suara yang lantang,
dan menggunakan bahasa yang mudah di
mengerti oleh peserta didik. Adapun hasil
belajar peserta didik dapat dilihat pada
tabel berikut.

Tabel 7 Hasil Belajar Peserta Didik Siklus
II

3 75-83 6 24% Cukup

Muatan  SIKIUSIT  pata rata

Bahasa Indonesia 92

Matematika 88

Perlu

o)

4 <75 10 40% bimbingan
Jumlah 100%

Berdasarkan pada tabel 5 dan 6 dapat
diketahui bahwa pada muatan Bahasa
Indonesia dan Matematika hanya 1 peserta
didik yang memperoleh nilai antara 92-
100. Siswa yang memperoleh nilai kurang
dari 75 dengan kategori kurang pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia sejumlah 8
peserta didik dan pada mata pelajaran
Matematika sejumlah 10 peserta didik.
Banyaknya peserta didik yang masih
belum tuntas perlu diadakan perbaikan
pada siklus II dengan harapan tingkat
ketuntasan belajar peserta didik mencapai
KKM atau lebih.

Tabel 8 tingkat ketuntasan klasikal Bahasa
Indonesia

Bahasa Indonesia

No | Interval Frek Persen Ket
1 2-100 16 64% Sangat
9 4% | baik

2 83-92 7 28% Baik
3 75-83 - - Cukup
Perlu

4 <75 2 8% bimbi
ngan

Jumlah 100%
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Tabel 9 tingkat ketuntasan klasikal

Matematika
Matematika
No | Interval | Frek | Persen Ket
o Sangat
1 | 92-100 | 12 48% baik
2 | 8392 | 9 36% Baik
3 | 75-83 1 4% Cukup
Perlu
o)
4 <75 3 12% bimbingan
Jumlah 100%
Kondisi yang terjadi  setelah

dilakukan perbaikan yaitu peserta didik
menjadi lebih  aktif dan  terjadi
peningkatan hasil belajar pada siklus II.
Hal tersebut dapat dilihat dari hasil
penelitian siklus II nilai rata-rata muatan
Bahasa Indonesia 94 dengan jumlah
peserta didik yang tuntas 23 dan yang
tidak tuntas 2 dengan persentase
ketuntasan 92%. Sedangkan muatan
Matematika nilai rata-rata pada siklus II
adalah 91 dengan jumlah peserta didik
yang tuntas 22 dan peserta didik yang
tidak tuntas adalah 3 dengan persentase
ketuntasan 88%. Penelitian berhenti pada
siklus II karena indicator keberhasilan
yang telah ditetapkan yaitu 75% sudah

tercapai.
3. Hasil Belajar Peserta Didik
Ranah Keterampilan

Hasil belajar aspek keterampilan
peserta didik muatan Bahasa Indonesi
pada siklus I menunjukkan ada beberapa
peserta didik yang belum memiliki
keterampilan dalam proses pembelajaran.
hal ini terlihat dari kegiatan diskusi masih
terdapat beberapa peserta didik yang
belum aktif dalam kegiatan kelompoknya,
masih belum berani menjawab pertanyaan
yang diberikan oleh guru. Pada siklus I
muatan Bahasa Indonesia hasil belajar
siswa ranah keterampilan memperoleh

rata-rata 76 dengan ketuntasan Kklasikal
sebesar 64% dengan kriteria perlu
bimbingan. Pada siklus II nilai rata-rata
85 dengan ketuntasan klasikal meningkat
menjadi 88% dengan kualifikasi baik.

Sedangkan hasil belajar ranah
keterampilan pada muatan Bahasa
Matematika siklus I memperoleh nilai
rata-rata 75 dengan ketuntasan klasikal
sebesar 56% dengan kualifikasi kurang.
pada siklus II memperoleh nilai rata-rata
84 dengsn Kketuntasan Kklasikal 84%
dengan  kualifikasi baik. Hal ini
menunjukkan bahwa peseerta didik sudah
memperhatikan penjelasan dan arahan
dari guru, hal ini menunjukkan bahwa
siswa sudah memperhatikan arahan dari
guru, hal ini dibuktikan dengan hasil
keterampilan siswa mencapai indicator
keberhasilan yang diharapkan.

Hasil belajar peserta didik ranah
keterampilan pada siklus I dan siklus II
dapat disimpulkan terjadi peningkatan

keterampilan  peserta didik setelah
diterapkan model Problem  Based
Learning berbantuan Papan Putar.

Adapun hasil ketrampilan peserta didik
dapat dilihat pada tabel dibawah.

Tabel 10 Ranah Ketrampilan Peserta

Didik Siklus I dan Siklus II

Siklus I Siklus IT
Aspek Bahasa MTK Bahasa | MTK
Indonesia Indonesia

Rata- 76 56 85 84
rata

Kategori Cukup Perlu Baik Baik

Bimbing
an

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan
kelas yang sudah dilakukan peneliti
mengenai penerapan model Problem
based learning berbantuan media Papan
Putar untuk meningkatakan hasil belajar
peserta didik kelas III pada tema 8 Praja
Muda Karana di SD 1 Payaman, dapat
disimpulkan bahwa Ketrampilan mengajar
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guru dalam mengelola kelas pada

pembelajaran Bahasa Indonesia dan

Matematika melalui model Problem based

learning (PBL) berbantuan media papan

putar pada tema 8 Praja muda karana
mengalami peningkatan yaitu pada siklus

1 memperoleh presentase rata-rata sebesar

75% dengan kriteria “Baik” dan pada

siklus II memperoleh presentase sebesar

90% dengan kriteria “Sangat Baik”.
Kemudian pada Hasil belajar peserta

didik kelas III SD 1 Payaman tema 8 praja

muda karana pada muatan Bahasa

Indonesia dan Matematika mengalami

peningkatan setelah menggunakan model

Problem based learning berbantuan

media Papan Putar.

a. Hasil belajar peserta didik ranah
pengetahuan pada siklus I nilai
rata-rata muatan Bahasa Indonesia
adalah 80 dengan kriteria “Cukup”,
pada siklus II nilai rata-rata
meningkat menjadi 94 dengan
kriteria “Sangat Baik”. Sedangkan
nilai rata-rata siklus I muatan
Matematika adalah 77 dengan
kriteria “Cukup” dan mengalami
peningkatan pada siklus II menjadi
91 dengan kriteria “Baik”.

b. Hasil belajar peserta didik ranah
keterampilan pada muatan Bahasa
Indonesia nilai rata-rata siswa siklus I
adalah 76 dengan kriteria “Cukup”
pada siklus II nili rata-rata siswa naik
menjadi 85 dengan kriteria “Baik”
sedangkan Hasil belajar peserta didik
pada ranah keterampilan muatan
Matematika pada siklus I nilai rata-
rata peserta didik adalah 75 dengan
kriteria “Cukup” dan pada siklus II
nilai rata-rata peserta didik naik
menjadi 84 dengan kategori “Baik”.
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